BAB1
PENDAHULUAN

L.1.Latar Belakang Masalah
Keberadaan internet saat ini sudah melekat di lini kehidupan manusia
Apalagi manusia sejatinya merupakan makhluk sosial yang membutuhkan interaksi
dengan sesamanya untuk berbagi rasa, bertakar pikiran, dan kehendak, baik secara
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Giambar 1.1
Grafik Pengguna Internet di Indonesia
Sumber; andi link hootsuite-we-are-social-mdonesizn-dig ital-report-2023/

Mengutip dari Bulli (2017), beberapa ahli seperti Laughey dan Me Chusil
menjelaskan babhws “media sosial menupakan alat komunikasi” Dengan begitu
dapat dijelaskan bahwa media merupakan sarana vang digunakan dalam proses
komuniksst. Nasrullah jugs mepyatakan bahwa media sosial merupakan media
vang memungkinkan penggunanya untuk merepresentagikan dirmya sehingga
dirinya ‘mampu - berinteraksi, bekerjosamu, berbagi, berkomunikasi  dengan
pengguna lainnya, dan membentuk hubungon sosial secara virteal.

Manusia adalah makhluk vang memiliki sifat mdividual dan juga sifat sosial.
Sifat sosial pada manusia mengacu pada kebutuhannya akan keberadaan orang lain
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Salah satu ciri manusia sebagai makhluk
sosial adalah kemompuannya untuk bennteraksi dengan maokhluk sosial lainnya,

yaito antara satu manusia dengan manusiz faim (Astwwa, 2007). Interaksi sosial



antar manusia seperti komunikasi satu sama lain atau saling membantu dan tolong
menolong.

Interaksi sosial menurut Santoso (2020 :157) adalah cara bagi individu untuk
menjaga perilaku sosialnya. Dengan demikian, tanpa disadori. kita perlu dapat
berkomunikasi dengan berbagai orang dan-galam berbagai situasi. Dalam proses

dapat digunakan untuk mengungkapkan diri, yang berbeda dengan youtube walau
sebagai peringkat pertama media sosial yang sering digunakan tetapi konten-
kontennya kebanyakan berisi hiburan berupa video dan kebanyakan digunakan
memang untuk khalayak umum dalam mencari vang,



Dalam survey We dre Sociof & Hoowswite (2023) yang dilansir dani situs
Andi.link jumlsh pengguna Instagram di Indonesia Januan 2023 berjumlah 86.5%
dari jumlah populasi di Indonesia naik dari 84.8% dari tahun sebelumnya. Diurutan
kedua, Instagram menpakan Media sosial vang paling banyak diokses.
Kelengkapan fitur menjadi alasan mengapa Instagram lebih banyak diminati dar

pada mediz sosial lainnya:

Gambar 1.2
Grfik Sosial Media Populer di Indonesia
Sumber: andi link/hootsuite-we-gre-social-indenesiin-digital-report-2023/

Menurut Naninggolan. Rondonwuo dan Waleleng (dalam Sagiyvanto, 2018)
Instagram mulai banyak diminati karena kemudahannya dalam mengabadikan
momen-momen dengan berbagai fitur fotogratinya. Selain i jugs, fitur-fitur yang
oda dalam instagram memungkinkan para penggunanya untuk berbag bermacam-
macam foto atau video yvang dapat disunting dan diperindah, member komentar
pada foto atou video yang dibapikan, chatting melalsi direct mesenger, membunt

instagram stovy, video call, [GTV dan membuat Reels aran video dengan durasi



panjang. Instagram juga memiliki fitur untuk berinteraksi dengan pengguna lain
dengan menulis komentar.

Instagram merupakan salsh satu media untuk mengungkapan diri, terlihat
ketika membuka platform Instagram maka akan bertebaran postingan berupa foto

atau video mengenai pemilik akun. Pengungkapan diri atau self disclosure menurut

Menurut Sagiyanto (2018:81) dalam kehuhapan sehari-hai, pengungkapan
diri atau Self diselosure terjadi tidak hanya didalam komunikasi dan interaksi
langsung antar manusia saja, namun juga bisa terjadi melalur media perantara, vaitu
media sosial. Self disclaxure pads media sosial umumnya terjadi dalam bentuk
status, foto atay video, chatting, komentar dan lain-lain terkait kejadian yang



dialami dan perasaan yang sedang dirasakan agar diketahui oleh sesama pengguna
media sosial terkait.

Ningsih (2015) mengatakan dalam kehidupan sehari-hari, self disclosure atau
pengungkapan diri terjadi tidak hanya dalam komunikasi dan interaksi langsung

berbeda. Diantara ada banyak jumlah akun vang terdapat pada instagram., dan
sebenarnya beberapa diantaranya dimiliki oleh satu orang pengguna. Dengan kata
lain, satu ndividu dapat memiliki Iebih dari satu akun vang diamanfaatkan untuk

beragam kepentingan. Hal tersebut didukung dengan fitur aplikasi yang dimiliki



oleh mstagram pada smartphone, yakni fitur emeliiple account. Fitur ini
memungkinkan pengguna Instagram membuat dan memiliki lebih dari satu akun
pada satu smartphone yang dimiliki pengguna (Yolanda, 2022)

Pada umumnya, pengguna memiliki dun akun yang dibagi akun pertama atau

nkan fotografi.
Kepemilikan second account Instagram ini didominasi oleh Remaja Putri.
Para Mahasiswa ini termasuk sebapai kategori Remaja putri karena rafa-rata berusia

18-23 Tahun. Para Mahasiswa ini mengaku lebih aktif di second account Instagram



yang dimilikinya. Hal tersebut karena second account dianggap sebagai akun
ternyaman untuk mengungkapkan diri karena biasanya second account cenderung
memiliki pengikut orang-orang yang kenal dan dianggap dekat.

Bentuk Self Diselosure vang dilekukon oleh Mahasiswa di Second Account

yaitu berbentuk postingan di feed, Instagram

terbentuk judul “SECE
PENGUNGKAPAN DIRI “SELF DISCLOSURE (Studi Kasus Mahasiswa Di
Yogyakarta).

1.2.Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalsh diatas berikot rumusan masalahnya:

|. Bagaimana penggunaan second accounts instagram Sebagai media
pengungkapan diri “self disclosure " bagi mahasiswa di Yogyakarta?



2. Self disclosure yang seperti apa yang cenderung ditampilkan oleh
mahasiswa di Yogyakarta pada Second Account di Instagram?

1.3, Tujuan Penelltian
1. Untuk mengetahui self disclosure pemi:hkmdmmfmagmmhg:

Bab ini berisi uraian yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian dan sistematika penulisan. Diharapkan dalam bab i,
pembaca dapal mengetahui dan memahami pokok permasalohan dan tujuan

BAB I TINJAUAN PUSTAKA



Bab ini mengurikan konsep-konsep dan teori-teori pendukung yang berkaitan
dengan masalah vang berhubungan erst denpan masalah vang dibahas serta
merupakan tinjauan kepustakaan yang menjadi kerangka dan landasan berpikir
dalam proses pemecahan dalam penelitian ini. Tinjauan pustaka dalam bab ini juga
mengacu pada penelitian-penelition sejenis yang terdahulu serta kerangka

pemikiran yang merupikan inti dan {andasan dalam penyusunan penelitian ini.

pengembangan penelitian selanjutnya
DAFTAR PUSTAKA
Daftar Pustaka berisi kumpulan buku, jurnal, penelitian terdahulu vang sesuai

dengan penelitian.
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